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RINGKASAN MAKALAH

PENGAJARAN BAHASA ARAB DASAR BAGI MAHASISWA Ull DENGAN
METODE ARABIYYAH BASITHAH

Unsuicd) A a1) 485 oy Lomad 93Y) Apadlea) aalal) Bl (ha (itiaall A o) A3 aula
Oleh: Dr. Muhammad Roy Purwanto

Latar Belakang

Bahasa Arab mempunyai peran penting dalam studi-studi keislaman. Hal ini karena
mayoritas referensi, bahkan sumber primer Islamic studies menggunakan bahasa Arab. Al-
Qur’an, al-Sunnah, dan kitab-kitab klasik, baik tafsir, hadis, figh, kalam, ushul figh, tasawuf
dan filsafat menggunakan bahasa Arab. Inilah bukti pentingnya penguasaan bahasa Arab.
Seseorang yang tertarik mendalami dan memahami studi-studi keislaman, seharusnyalah
menguasai bahasa Arab.

Namun, sungguh disayangkan, saat ini minat dan kemampuan para akademisi,
termasuk mahasiswa dalam bahasa Arab kurang menggembirakan. Banyak mahasiswa yang
tidak begitu faham dan menaruh perhatian dengan bahasa Arab.

Melihat begitu pentingnya bahasa Arab bagi pengembangan dan pemahaman
keislaman di satu sisi, dan melemahnya kemampuan berbahasa Arab mahasiswa, maka
diperlukan upgrading bahasa Arab terhadap mahasiswa dengan beberapa kegiatan dan
program yang mendukung, seperti training, diskusi berbahasa Arab, komunitas berbahasa
Arab, modul, referensi dan alat-alat pembelajaran yang menggunakan bahasa Arab. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab mahasiswa di Perguruan Tinggi.

Makalah ini berusaha menampilkan salah satu model pembelajaran bahasa Arab dasar
terhadap mahasiswa Ull menggunakan buku Arabiyyah Basithah.

Metode Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terdiri dari empat belas pertemuan. Enam pertemuan diisi
oleh dosen asing dan delapan pertemuan diisi oleh dosen lokal. Metode pembelajaran Bahasa
Arab yang digunakan dalam proses ini ada empat, yaitu metode langsung, metode mim-mem,
metode membaca dan menulis dan metode mempelajari kaidah bahasa Arab.

Pertama, metode langsung (Mubésyarah), yaitu metode yang memiliki tujuan yang
terfokus pada peserta didik agar dapat memiliki kompetensi berbicara yang baik. Karena itu,
kegiatan belajar mengajar bahasa Arab dilaksanakan dalam bahasa Arab langsung baik
melalui peragaan dan gerakan. Penerjemahan secara langsung dengan bahasa peserta didik
dihindari. Proses pembelajaran dengan metode ini dilakukan oleh dosen asing, yaitu Ust.
Rifa’i al-Mishri.

Kedua, Metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization Method). Istilah mim-mem berasal
dari singkatan mimicray (meniru) dan memorizattion (menghapal), yaitu sebuah proses
mengingat sesuatu dengan menggunakan kekuatan memori. Metode yang juga sering disebut
informant-drill method dalam penggunaannya sering menekankan latihan-latihan baik
dilakukan oleh selain pengajar, juga oleh seorang informan penutur asli (native informant).%®
Pembelajaran ini dilakukan berdua, yaitu oleh dosen lokal dan dosen asing.

19 Kegiatan belajar berupa demontrasi dan latihan (drill) gramatika dan struktur
kalimat, teknik pengucapan, dan penggunaan kosakata dengan mengikuti atau menirukan guru
dan informan penutur asli. Pada saat melakukan drilling, native informant bertindak sebagai
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Ketiga, metode membaca dan menulis. Metode ini ditujukan kepada peserta didik
agar, (1) lebih mempu membaca naskah berbahasa Arab atau karya sastra Arab, dan (2)
memiliki nilai displin dan perkembangan intelektual. Pembelajaran dalam metode ini
didominasi dengan kegiatan membaca dan menulis. Adapun kosakata yang dipelajari adalah
kosakata dari tes bacaan, di mana kalimat diasumsikan sebagai unit yang terkecil dalam
bahasa, ketepatan terjemahan diutamakan, dan bahasa Ibu digunakan dalam prose
pembelajaran. Pembelajaran ini dilakukan oleh dosen lokal.

Keempat, metode mempelajari kaidah bahasa Arab. Metode ini menitik beratkan
pada pembelajaran kaidah nahwu dan sharf. Harapannya, dengan mengetahui gramatikal,
maka mahasiswa bisa memahami bahasa Arab dengan benar. Pembelajaran ini dilakukan oleh
dosen lokal.

Proses Pembelajaran

Pembelajaran Bahasa Arab sesuai dengan peraturan di Ull sebanyak empat belas
pertemuan dengan enam pertemuan yang melibatkan Ust. Rifa’i dari Mesir. Pembelajaran
bersama dosen asing ini dilakukan pada tiga pertemuan sebelum UTS dan tiga pertemuan
setelah UTS. Adapun waktu selain dengan dosen asing, pembelajaran bahasa Arab dilakukan
oleh peneliti sesuai dengan jadwal mata kuliah.

Secara garis besar pembelajaran terdiri dari dua tahap, yaitu tahap menggunakan
modul Arabiyyah Basithah lama dan tahap Arabiyyah Basithah revisi. Berdasarkan
pengamatan, mahasiswa lebih enjoy dan faham menggunakan modul Arabiyyah basithah
revisi, karena melibatkan budaya, culture dan lagu-lagu yang sudah dikenal.

Temuan

Terlihat perbedaan pemahaman dan rasa senang mahasiswa terhadap bahasa Arab saat
pertama kali menggunakan Arrabiyah Basithah model aslinya dengan Arrabiyah Basithah
hasil revisi. Arrabiyah Basithah model revisi yang telah dimasukan tema-tema baru seperti
Universitas Islam Indonesia (al-Jami’ah al-1slamiyyah al-Indunisiyah), Fakultas lImu Agama
Islam Ull (Kuliyyah al-Dirasah al-Islamiyyah), Bandara Yogyakarta (Mathar Adisucipto),
Keraton Yogyakarta (Qashr Yogyakarta), Wisata-wisata di Yogyakarta (al-Siyahah fi
Yogyakarta) dan lagu-lagu yang sudah familiar dengan bahasa Arab seperti, Lihat Kebunku,
Tik tik Bunyi Hujan, Matahari Tenggelam dan sebagainya lebih disukai dan memahamkan
mahasiswa daripada tema-tema lama yang ahistoris.

Capaian akhir hasil pembelajaran ini adalah lebih dari 95% mahasiswa memahami
materi dan menguasai bahan-bahan ajar yang diajarkan di mata kuliah bahasa Arab. Mereka
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan bahasa Arab dengan benar dan enjoy dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Berbeda dengan capaian pada saat UTS yang masih
menggunakan Arabiyah Basithah lama yang hanya sekitar 78%. Capaian ini diukur dari ujian
tengah semester, ujian akhir semester dan latihan soal-soal setiap kali masuk pembelajaran di
dalam kelas.

seorang drill master. Ia mengucapkan beberapakalimat sampai akhirnya peserta didik menjadi
hapal. Gramatika diajarkan secara tidak langsung melalui model-model kalimat.
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LAPORAN AKHIR
PROGRAM HIBAH PENGAJARAN

Jenis: Kolaboratif dengan Dosen Asing

Periode: 2015/2016

Judul: Lot 921 Aadleay) daalad) MU (e cppitiaall Ay jad) A3 autes
Aasad) &y o) 43, oy

Matakuliah: Bahasa Arab

Program studi: Hukum Islam

Dosen penerima hibah: Dr. Muhammad Roy Purwanto

Pelaksanaan Program

Pembelajaran Bahasa Arab sesuai dengan peraturan di UIl sebanyak
empat belas pertemuan dengan enam pertemuan yang melibatkan Ust. Rifa’i dari
Mesir. Pembelajaran bersama dosen asing ini dilakukan pada tiga pertemuan
sebelum UTS dan tiga pertemuan setelah UTS. Adapun waktu selain dengan
dosen asing, pembelajaran bahasa Arab dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
jadwal mata kuliah. Pembelajaran dengan dosen asing dilakukan pada tanggal 25
September, 10 Oktober, 17 Oktober, 20 November dan 4, 28 Desember 2015.
Pertama, pada pertemuan pertama kali, materi yang disampaikan adalah bahasa
Arab menggunakan modul Arabiyah Basithah karya Ust. Rifa’i dkk yang selama
ini digunakan dalam mengajar bahasa Arab di UIN Semarang. Buku Arabiyyah
Basithah ini berlevel dasar dalam pembelajaran Bahasa Arab. Bagi mahasiswa
yang sudah belajar bahasa Arab, buku ini bisa jadi terasa dasar, namun bagi
mahasiswa yang belum familiar dengan bahasa Arab, maka buku ini masih terasa
lumayan susah. Selesai pembelajaran pada pertemuan pertama, mahasiswa
ditugasi mereview dan memberikan catatan pada buku ini dari segi bahasa,
nahwu, shorf dan tingkat kesulitannya. Kedua, Pada pertemua kedua dengan Ust.
Rifa’i, mahasiswa diajari tentang listening dan pelafadzan yang benar bahasa
Arab. Dalam buku Arabiyyah basithah memang ada bacaan panjang yang
dikhususkan untuk melatih pendengaran dan harus ditirukan juga oleh
mahasiswa agar sesuai dalam mengucapkannya. Bacaan panjang pertama-tama
dibaca oleh ust. Rifa’i dengan buku tertutup. Mahasiswa sengaja hanya boleh
mendengar saja dan dipersilahkan menangkap makna serta maksud bacaan. Ini
adalah salah satu cara untuk melatih konsentrasi dan pemahaman pendengaran.
Setelah itu mahasiswa disuruh menulis, maksud dari listening tersebut. Setelah
itu mahasiswa disuruh membuka buku, dan melihat kesesuaian antara makna
yang didengar dengan makna yang dilihat. Dalam pertemuan kedua ini hasil
koreksian dan catatan mahasiswa tentang buku Arrabiyah Basithah
dikumpulkan dan beberapa mahasiswa diminta mengungkapkan testimoninya.
Ada mahasiswa yang berpendapat bahwa buku ini sulit, karena ia baru awal
belajarbahasa Arab. Meskipun buku ini dibuat untuk beginer, tetapi tetap terasa
sulit, bagi pemula yang memang belum pernah belajar bahasa Arab. Namun ada
juga mahasiswa yang merasa buku ini agak mudah, artinya cocok dan pas untuk
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pemula dalam belajar bahasa Arab. Hanya saja menurutnya, semua perintah-
perintah dalam buku ini menggunakan bahasa Arab yang agak sulit, jadi perlu
kamus untuk memahaminya. Ketiga, Pada pertemuan ketiga bersama Ust. Rifa’i,
belum menggunakan buku modifikasi baru dari Arabiyah basithah karena masih
dalam proses, namun pembelajarn kali ini menggunakan reading atau bacaan
bahasa Arab seputar Yogyakarta. Pertama-tama mahasiswa diberi lembaran
berisi bacaan dan ada pertanyaan di bawahnya. Reading tersebut berjudul al-
siyahah fi Jugjakarta (Wisata-wisata di Yogyakarta). Mahasiswa pertama-tama
disuruh membaca dan menerjemahkan bacaan tersebut, dengan tanpa
menggunakan kamus. Selesai menerjemahkan, mereka disuruh membaca
kalimat-kalimat di bacaan tersebut dan menerjemahkannya secara bersama-
sama. Terlihat bahwa, mahasiswa dapat memahami bacaan tersebut, meskipun
tidak menggunakan kamus, meskipun dengan sedikit “mengarang”. Hal ini
dikarenakan, mereka familiar dan sudah mengetahui tentang wisata di
Yogyakarta. Mereka juga terllihat lebih enjoy dengan bacaan bahasa Arab yang
ada hubungannya dengan lingkungan sekitar yang sudah dikenal, seperti nama-
nama wisata di Yogyakarta. Setelah itu mahasiswa dipersilahkan menjawab
pertanyaan dari bacaan tersebut, hasilnya sebagain besar jawabannya mengena
dan benar. Intinya adalah, ternyata taste case pertama dari reading bahasa Arab
bertemakan sesuatu yang sudah familiar, lebih enak difahami dan enjoyable bagi
mahasiswa.

Keempat, Pada pertemuan keempat dengan Ust Rifa’i, modul revisi
Arrabiyah basithah telah diselesaikan meskipun belum sempurna. Mahasiswa
dibagi untuk bahan belajar sekaligus masukan terhadap modul hasil revisi ini.
Hal-hal yang direvisi adalah mengenai tema-tema bacaan yang disesuaikan
dengan kondisi mahasiswa, seperti tema al-Jami’ah al-Islamiyah al-Indunisiyah,
Kuliyyatu al-Dirasah al-Islamiyyah, al-Siyahah fi Jugjakarta, al-mamlakah
jugjakarta, lagu-lagu balonku ada lima, lihat kebunku, dan matahari terbenam
dengan bahasa Arab. Harapannya tema-tema ini bisa menarik mahasiswa untuk
familiar dan menyukai bahasa Arab karena sesuai dengan kondisinya. Begitu
pertama kali diterapkan, mahasiswa terlihat enjoy dan senang, terutama diajak
menyanyi lagu-lagu familiar, seperti balonku dengan bahasa Arab. Di akhir
pertemuan, mahasiswa ditugasi untuk memberikan catatan dan masukan
terhadap modul yang sudah ada.

Kelima, Pada pertemuan Kkelima dan keenam, mahasiswa diberikan
modul hasil revisi kedua dan modul tatabahasa Arab simpel yang dapat
dipelajari. Mahasiswa kelihatan antusias dan enjoy dengan modul yang simpel
ini. Arrabiyah basitah dan modul gawaid bahasa Arab ini selanjutnya dijadikan
bahan pembelajaran selama dua pertemuan tersisa dengan peneliti tanpa
melibatkan dosen asing.

Terlihat perbedaan pemahaman dan rasa senang mahasiswa terhadap
bahasa Arab saat pertama kali menggunakan Arrabiyah Basithah model aslinya
dengan Arrabiyah Basithah hasil revisi. Arrabiyah Basithah model revisi yang
telah dimasukan tema-tema baru seperti al-Jami’ah al-Islamiyah al-Indunisiyah,
Kuliyyatu al-Dirasah al-Islamiyyah, al-Siyahah fi Jugjakarta, Qashr jugjakarta,
lagu-lagu balonku ada lima, lihat kebunku, dan matahari terbenam dengan
bahasa Arab lebih disukai dan memahamkan mahasiswa daripada tema-tema
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lama yang ahistoris.

Kendala Pelaksanaan

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program hibah pengajaran
ini hanya masalah teknis, yaitu penjemputan dosen dan kesepakatan waktu
pembelajaran. Pertama, penjemputan dosen dari Semarang ke Yogyakarta.
Meskipun sudah tiga tahun tinggal di Indonesia, Ust. Rifa’i tidak pernah pergi
sendirian kemana pun, entah itu di dalam kota atau di luar kota. Beliau selalu
pergi dengan sopir UIN Walisango atau teman dosen yang sudah dipercaya.
Olehkarenanya, beliau tidak mengetahui jalan ke rumah yang ditinggali dan tidak
bersedia juga pergi dengan orang yang baru dikenal. Ini menjadi problem teknis
awal penjemputan, karena beliau hanya percaya dan bersedia pergi kalau saya
sendiri yang menjemput. Beliau juga hanya mau pulang jikalau saya ikut
mengantar sampai ke Semarang.

Berdasarkan kondisi tersebut, saya mencari solusi agar tidak selamanya
saya ikut menjemput dan mengantar pulang, karena menguras energi sendiri.
Belum lagi setelah selesai mengajar, terkadang beliau juga kepingin jalan
menikmati suasana Yogyakarta. Olehkarena itu, setelah penjemputan pertama,
saya mengatur strategi agar beliau akrap dan percaya juga dengan orang selain
saya. Akhirnya beliau saya perkenalkan dengan seorang santri Pesantren UII
yang sekaligus bisa menjadi sopir selama beliau ada di Yogyakarta. Harapannya,
pertemuan berikutnya, santri tersebut bisa dipercaya untuk menjemput dan
mengantar Ust Rifa’i dari Semarang ke Yogyakarta dan sebaliknya.

Kedua, menyamakan waktu pembelajaran, antara waktu luang Ust. Rifa’i
dan jadwal perkuliahan. Awalnya ini merupakan problem meskipun tidak terlalu
besar, sehingga pada pertemuan pertama kali, kuiah dilakukan bukan pada jam
pembelajaran biasanya, yaitu hari jum’at, tetapihari Sabtu. Hal ini dikarenakan
menyesuaikan waktu luang Ust. Rifa'i.

Solusi yang diambil selanjutnya adalah mengkomunikasikan lebih awal
tentang jadwal pembelajaran yang disepakati bersama. Pada akhirnya kita
mensepakati hari Jum’at sebagai hari pembelajaran bersama, dan kebetulan itu
sesuai dengan jadwal mahasiswa kuliah bahasa Arab.

Penilaian Capaian

Capaian akhir hasil pembelajaran ini adalah lebih dari 95% mahasiswa
memahami materi dan menguasai bahan-bahan ajar yang diajarkan di mata kuliah
bahasa Arab. Mereka mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan bahasa Arab dengan
benar dan enjoy dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Berbeda dengan capaian
pada saat UTS yang masih menggunakan Arabiyah Basithah lama yang hanya sekitar
78%. Capaian ini diukur dari ujian tengah semester, ujian akhir semester dan latihan
soal-soal setiap kali masuk pembelajaran di dalam kelas.

Adapun luaran program hibah ini adalah buku pembelajaran atau modul bahasa
Arab yang mudah, enjoyable, dan membumi bagi pemula, sehingga dapat
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menghantarkan pemula lebih mudah dalam belajar bahasa Arab. Sejauh ini,
pembuatan modul pembelajaran bahasa Arab sudah dilakukan meskipun belum
selesai dan sempurna. Tema-tema reading dalam pembelajaran yang dilakukan
sudah mulai menggunakan tema-tema yang familiar bagi mahasiswa, sehingga
lebih enak difahami, seperti Universitas Islam Indonesia (al-Jami’ah al-
Islamiyyah al-Indunisiyah), Fakultas [lmu Agama Islam UIIl (Kuliyyah al-Dirasah
al-Islamiyyah), Bandara Yogyakarta (Mathar Adisucipto), Keraton Yogyakarta
(Qashr Yogyakarta), Wisata-wisata di Yogyakarta (al-Siyahah fi Yogyakarta).
Selain itu, untuk menambah enjoyable dalam pembelajaran, mahasiswa
diberikan lagu-lagu yang sudah familiar tetapi dengan bahasa Arab, mislanya
himne UlIl berbahasa Arab, Lihat Kebunku, Tik tik Bunyi Hujan dan sebagainya.

Yogyakarta, 20 Februari 2016

Dosen Penerima Hibah,

I
2 —

=il

Dr. Muhammad Roy Purwanto, MA
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LAPORAN KEUANGAN
PROGRAM HIBAH PENGAJARAN

Jenis: Kolaboratif dengan Dosen Asing

Periode: 2015/2016

Judul: e 931 ApaShaa) Aacalad) Bl (e Cppiaizall o) AR s
Adaad) 4y jad) 43, oy

Matakuliah: Bahasa Arab

Program studi: Hukum Islam

Dosen penerima hibah: Dr. Muhammad Roy Purwanto, MA

Dana yang disetujui (rencana): Rp 48.927.000
Dana yang digunakan (realisasi): Rp 47.167.000

Sisa dana (jika ada): Rp 1.760.000
Rincian penggunaan dana:

Rencana Realisasi .
No. Item pengeluaran (Rp) (Rp) Bukti no.
1. | Vakasi Ketua Tim 6.000.000 6.000.000 1
2. | Vakasi Dosen Asing 6.000.000 6.000.000 2
3. | Rental mobil 1.800.000 1.800.000 3
4. | Bensin 3.000.000 3.000.000 4
5. | Sopir 1.800.000 1.800.000 5
6. | Hotel 4.500.000 4.500.000 6
7. | Makan selama di Jogja 3.000.000 2.990.500 7
8. | Pembelian buku al-Arabiyyah 960.000 850.000 8

baina yadaika
9. | Pembelian buku Arabiyyah li al- 504.000 500.000 9
shaghir
10. | Pembelian buku al-Kitab al-Asasi 974.000 950.000 10
11. | Laptop Asus 4.680.000 4.600.000 11
12. | ATK 509.000 502.500 12
13. | Layout Modul 1.950.000 1.950.000 13
14. | Pembuatan Video 3.500.000 3.500.000 14
15. | Desiminasi dan Review 2.850.000 2.850.000 15
16. | Laporan 500.000 424.000 16
17. | Fotocopy Modul 4 Versi 6.400.000 4.950.000 17
Total 47.167.000

Yogyakarta, 20 Februari 2016
Dosen Penerima Hibah,

Dr. I\/Iuhaamad Roy Purwanto
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